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1.26-43

LAMPIRAN 1

IKHTISAR KIDUNG SURAJAYA

Pendahuluan

Alasan

Perjalanan

Dukuh Welaharja.

Penguasa di Wilatikta meninggal
dunia menyebabkan anak
lelakinya (Singamada) pergi dari
kota raja untuk masuk ke hutan
karena kesedihan hati, saudara-
saudaranya tidak mencintai.
Singamada pergi dari kota raja.
Singamada masuk ke hutan
dengan hati yang amat sedih dan
ingin mati.

Singamada singgah di dukuh
Welaharja, berjumpa dengan Ki
Panguwusan. Singamada
menceritakan kesedihan hatinya
sehingga ia pergi dari kota raja.
Singamada dijamu Ki
Panguwusan.

Singamada menceritakan
maksudnya mengungsi ke gunung
yaitu agar dapat menguasai nafsu.
Ki Panguwusan menghalangi
keinginan Singamada yang ingin
melakukan tapa karena Ki
Panguwusan meragukan niat
Singamada yang masih muda.
Wejangan Ki Panguwusan kepada

Singamada.

Dandang-
gula.

malam
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1.92

1.93-94

Nirbaya.
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Ki Panguwusan merekomendasi

seseorang untuk didatangi

Singamada dan kepadanya

Singamada supaya berguru.

Nasehat Ki Panguwusan.

Suasana pagi hari di desa pagi

Welaharja. Singamada minta diri

untuk melanjutkan perjalanan.

Lukisan perjalanan dan keadaan

yang ditemui Singamada

sepanjang jalan di gunung.

Singamada sampai di tempat

seorang ajar.

Lukisan diri Sang Ajar.

Lukisan keadaan pertapaan.

Cerita Singamada kepada Sang

Ajar tentang niatnya naik ke

gunung.

Ki Ajar menanyai kembali tentang

niatan Singamada untuk naik ke

gunung.

Lukisan keadaan malam hari di malam

pertapaan.

Lukisan keadaan orang-orang

yang tidur di pertapaan.

Lukisan pagi hari di pertapaan. pagi

Lukisan kesibukan di pertapaan

waktu pagi hari.

Para murid dan orang-orang

berdatangan menhadap Ki Ajar.

Perjamuan makan.

Kesibukan para perempuan di

dapur.

Lukisan malam dan pagi hari malam-
pagi

Persiapan upacara
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1.95-98 Upacara tahbisan. Singamada
berganti nama menjadi Surajaya

atau Surawani.

1.99-101 Suasana pesta di rumah Ki
Manguyu.
II.1 Surajaya minta diri. Witaning-
pagalang
11.2-4 Lukisan para gadis yang
ditinggalkan Surajaya.
I1.5-7 Lukisan keadaan hati Surajaya
yang masih sedih. Narasi dari
penyair tentang godaan
perempuan pada diri seorang yang
sedang bertapa.
I1.8-25 Nasehat Ki Ajar. malam
I1.26 Surajaya merenung atas nasehat
Ki Ajar.
11.27-30 Wanapala Lukisan diri Ki Darmakawi, ayah  pagi
Tejasari.
I1.31-33 Lukisan Ni Tejasari yang sebagai

makhluk Kahyangan turun ke
bumi. Ia melakukan mati raga.
11.34-46 Dialog Ki Darmakawi dengan Ni
Tejasari. Ki Darmakawi
menasehati anaknya agar berhenti

bermati raga lalu menikah.

11.47-55 Nirbaya Lukisan keadaan Surajaya yang
telah 2 tahun menjalani tapa.

I1.56-69 Nasehat Ki Ajar kepada Surajaya.

I1.70-71 Lukisan perjalanan Surajaya
meninggalkan Nirbaya.

I1.72-78 Nasehat Ki Ajar kepada Surajaya.

I1.79-84 Lukisan suasana hati Surajaya

setelah ia minta diri. Lukisan
keadaan alam yang dilewati

Surajaya.



III.1-6

I11.7-9

II1.10-13
II.13-15

II1.16-20

I.21-27

I11.28-52

II1.53-55

I1.56-58

I11.59

I11.60-63
I1I. 64

I11.64-65

II1.66-68

II1.69-74

Samaharja/
Adisukma

Wanapala

Samaharja

Lukisan pertapaan Samaharja. Bubuksah

Hamongraga, penguasa
padepokan, menyambut Surajaya.
Surajaya dijamu makan.

Surajaya menceritakan alasannya
pergi dari kota raja.

Dialog Hamongraga dengan
Surajaya.

Nasehat Hamongraga tentang malam
orang bertapa.

Nasehat Hamongraga tentang laku
tapa.

Rencana Ki Darmakawi
menengok Hamongraga.

Ni Tejasari memberi tahu kepada
ayahnya tentang mimpinya bahwa
ia bermimpi bertemu seorang
pertapa muda.

Ki Darmakawi berpesan agar
Tejasari di rumah, dia akan
menengok Hamongraga.

Lukisan pagi hari di desa. pagi
Lukisan perjalanan Ni Darmakawi
dan Ki Sekarsara untuk menengok
Hamongraga.

Pertemuan Ni Darmakawi dengan
Surajaya.

Ni Darmakawi dan Ki Sekarsara
berbincang-bincang dengan
Hamongraga, kemudian dijamu
makan.

Surajaya menjawab pertanyaan ni
Darmakawi, bahwa dirinya berasal

dari Majapabhit.
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I11.74-75

11.76-79

IV.1-6

IvV.7-9

IV.10-12

IV.13-15

IV.16-20

IV.20-23

IV.24-29

IV.30-33

IV.34-35

IV.36-41

IV 42-44

Wanapala

Keterangan Surajaya mengejutkan
Ni Darmakawi, ternyata Surajaya
keponakan Ni Darmakawi.

Ni Darmakawi mengajak Surajaya
untuk datang di Wanapala.
Lukisan perjalanan Surajaya, Ni

Darmakawi dan Ki Sekarsara.

Surajaya bertemu dengan Tejasari.

Keterangan Ni Darmakawi pada
Tejasari tentang Surajaya.
Tejasari menyambut Surajaya
dengan menghidangkan sirih.

Ki Darmakawi diperkenalkan
kepada Surajaya oleh Ki
Sekarsara. Surajaya dijamu.
Lukisan perasaan Surajaya dan
Tejasari yang saling tertarik.
Lukisan malam hari, Surajaya
melantunkan kidung. Banyak
orang tidak bisa tidur mendengar
suara Surajaya.

Surajaya berkeluh kesah dalam
hati.

Keadaan malam hari, lukisan
orang-orang yang tidur. Surajaya
tidak dapat tidur.

Tejasari keluar dari rumahnya
menemui Surajaya.

Kata-kata asmara dua sejoli yang
sedang dimabuk asmara. Mereka
bermesraan. Mereka tidak dapat
menikah karena saudara misan.
Tejasari mengajak Surajaya untuk

melarikan diri saja.

Hartati

malam
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IV .45-47 Surajaya menghibur Tejasari, dan
menyuruhnya untuk pulang karena
dikhawatirkan ada orang yang
melihat perbuatan mereka.

IV .48 Tejasari kembali ke rumahnya.

IV .48-54 Lukisan perasaan dua taruna yang
mabuk asmara yang sudah berada

di tempatnya masing-masing.

IV.55 Lukisan pagi hari pagi
IV.56 Lukisan keadaan Surajaya yang

sedih
IV.57-58 Lukisan keadaan para perempuan

yang tidak dapat tidur semalaman
karena mendengar Surajaya
melantunkan kidung.

IV.59-61 Narasi dari penyair tentang tujuan
menuliskan Kidung Surajaya.
Pembaca diharap dapat
mengartikan maknanya.

V.62 Sengkalan penulisan kidung
Surajaya: paksa guna warna

pratiwi. Penyebutan nama penyair.

IV.63-66 Lukisan pesta di rumah Ki malam
Darmakawi
IV.67-69 Lukisan keadaan Ni Tejasari pagi
IV.70-76 Lukisan keadaan dan tindakan
para perempuan yang kasmaran
pada Surajaya.
V.77 Surajaya pergi berkeliling desa
IV.78-80 Lukisan kecantikan Tejasari.
V.81 Narasi dari penyair tentang tujuan

penulisan Kidung Surajaya.
IV.82-84 Keadaan Surajaya yang ingin

bertapa tetapi kena sakit asmara.
IV.85-86 Surajaya minta diri, Ni dan Ki

Darmakawi menghalangi.
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IV.87-89

IV.90-91

IV.92-100

IV.101-106

IV.106-108

IV.109-111 Kagenengan

IV.112

IV.119-120

IV.121
IV.122-127

IV.128-133

IV.134-136

IV.137-141  Widapuspa
(Widasari)

IV.142-143

IV.144
IV.144-148

Surajaya berpamitan pada
Tejasari.

Keadaan Tejasari yang termangu-
mangu setelah Surajaya pergi.
Lukisan perjalanan Surajaya yang
sakit asmara.

Lukisan alam daerah yang
dilewati Surajaya.

Ragasamaya dalam perjalanan
pengembaraannya.

Di Kagenengan Ragasamaya
berjumpa dengan Surajaya.
Keduanya merasa senasib.
Surajaya dan Ragasamaya saling
mengangkat saudara.

Ragasamaya pergi ke pasar
membeli keperluan upacara.
Upacara pengangkatan saudara.
Lukisan perjalanan Surajaya dan  malam-
Ragasamaya. pagi
Ragasamaya bertanya dengan
merayu kepada gadis yang ditemui
di jalan tentang arah jalan.
Lukisan perjalanan Ragasamaya
dan Surajaya.

Surajaya dan Ragasamaya
bertamu di Widasari. Ki Satawang
menyambutnya.

Lukisan kegundahan hati Ni
Sekarja yang jatuh cinta pada
Surajaya.

Lukisan perasaan hati Ni Sekarja. malam
Lukisan malam hari di tempat

keramaian.



IV.149-159

IV.160-163

IV.164-174

IV.175-186

IV.187-190

IV.191-208
IV.208-210

IV.211-212

IV.213-218
IV.219-221

IV .222-224

IV.224-228

IV.229-235

IV.236-239
IV.240

Cempakajati
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Surajaya menceritakan kepada Ki
Satawang bahwa dia jatuh cinta

pada Tejasari.

Kegundahan hati Surajaya karena

sakit asmaranya pada Tejasari dan

juga pada Ni Sekarja.

Ni Sekarja nekad mendatangi

Surajaya dan merayunya serta
mengajak untuk melarikan diri.
Ragasamaya marah pada Ni

Sekarja atas perbuatannya.

Ragasamaya mengingatkan agar
Surajaya tidak memperdulikan Ni
Sekarja yang mengajaknya pergi.
Surajaya dan Ragasamaya pagi
melanjutkan perjalanan.
Lukisan perjalanan.

Kedua pengembara singgah pada
suatu padepokan, lalu pergi lagi.
Keduanya singgah di padepokan =~ malam
Ki Mudatiwas.

Lukisan malam hari.

Surajaya bermimpi bermain cinta

dengan Tejasari.

Lukisan kesedihan hati Surajaya

akan mimpinya itu.

Lukisan pagi hari. Ragasamaya pagi
menasehati Surajaya.

Dalam perjalanan Surajaya merasa

sedih, Ragasamaya selalu

menasehati dan menghibur.

Perjalanan sampai di Cempakajati.

Narasi dari penyair untuk

menghentikan cerita tentang

Surajaya dan dia akan bercerita

tentang kegiatan di Penataran.
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V.14

V.5-14

V.15-16

V.17-18

V.19

V.20-21

V.22-23

V.24-26

V.27-29

V.30-35

V.36-38

V.39-54

V.55-56

V.57-60

V.60-61

Penataran

Perkemahan

Padepokan

Perkemahan

Lukisan pakaian kebesaran Raja,
lukisan hiasan kuda, gajah dan
Sang Raja

Lukisan para abdi kerajaan,
keadaan keramaian karena para
pasukan kerajaan berkumpul.
Lukisan malam hari di
perkemahan.

Lukisan perasaan hati Surajaya
yang sedih karena cinta asmara.
Surajaya mendengar berita bahwa
ada perang watang di Jebugwangi.
Surajaya dan Ragasamaya pergi
ke Jebugwangi. Surajaya ingin
ikut berperang agar cepat mati.
Ragasamaya membujuk mencegah
maksud Surajaya.

Lukisan hati Surajaya yang kacau.
Surajaya dan Ragasamaya
memutuskan pergi ke Wilis sambil
melihat Panataran.

Lukisan perjalanan.

Kedua pengelana singgah di suatu
padepokan.

Nasehat Sang Pertapa pada
Surajaya. Surajaya mohon
petunjuk.

Lukisan malam hari.

Kesibukan pagi hari di
perkemahan Panataran.

Tiga bersaudara dari Gagelang
yaitu Ki Sora, Ki Samun dan
Gajah Paningset bersedih hati
karena ditinggal mati orang
tuanya. Itulah alasan mereka

berperang.

Pangad

malam

malam

pagi



V.62-64

V.65

V.66-77

V.77

V.78-94
V.95-96

V.97

V.98-100

V.101-104
V.105

V.105-108

V.109-111

V.112-115

Perang
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Kesibukan pasukan di
perkemahan.

Lima bersaudara: Lalana Sambu,
Banyak Puteran, Kala
Huwahhawih, Mahisaboto dan
Panjiwisaya diceritakan.
Peperangan lima bersaudara itu
hingar bingar.

Surajaya seperti bermimpi melihat
perang itu.

Perang.

Lalana Sambu bergetar hatinya
mendengar suara burung gagak
yang riuh rendah dan teringat akan
mimpinya kapal yang ditumpangi
besama Panji Wisaya tenggelam.
Lalana Sambu terbunuh dalam
perang.

Panji Wisaya dan adik-adiknya
mengamuk mendengar Lalana
Sambu mati.

Perang semakin menjadi-jadi.
Mendengar Panji Wisaya dan
Lalana Sambu mati, saudara-
saudara yang lain melarikan diri.
Keadaan medan perang tentang
senjata yang bertumpuk-tumpuk
dan orang yang terluka.

Keadaan medan perang yang
kacau. Gajah Paningset
mengamuk.

Perang usai. Ki Sora, Ki Samun
dan Gajah Paningset mendapat
hadiah dari Raja.
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V.116

V.117-118

V.119-123  Perang usai

V.124 Kabuyutan

V.125-128

V.129-130

V.131-132  Perjalanan

V.133-134

VI.1-3

VI1.4-10 Wilis
VI.11-14

VI.15-19 Lemahbang

Roh Lalana Sambu dan Panji
Wisaya beriringan ke sorga
dengan mulia.

Keadaan medan perang yang
sunyi.

Diskusi Surajaya-Ragasamaya
setelah melihat perang itu.
Perjalanan Surajaya dan
Ragasamaya. Sesampainya di
suatu kabuyutan mereka berhenti.
Surajaya menulis cerita
Imanimantaka kedatangan duta.
Surajaya dan Ragasamaya
melihat-lihat bangunan bekas
kraton dengan disambut berbagai
macam harum bunga.

Surajaya menerangkan sengkalan-
sengkalan bangunan yang ada di
dalam bekas bangunan kraton.
Perjalanan sampai Mahana, malam
Ambulu, Gunungpegat dan
Tuhalangu pagi
Lukisan perasaan Surajaya yang  Artati
sedih dan selalu memikirkan
Tejasari.

Perjalanan sampai di Wilis, dan
terus dilanjutkan lagi.

Keluh kesah Surajaya yang
bersedih karena tidak menemukan
yang dicari. Ragasamaya selalu
menghibur, memberi nasehat.
Perjalanan dilanjutkan dengan
menyeberang laut, sampai di
Lemahbang, bermalam di rumah
Ki Rujaksela.



VI.20-22

VI1.23-28

VI1.28-29

VI1.30-40

VI1.40

V141

V142

V1.43-44

V1.45-46

V1.47-48

VI1.49

VI.50

VIIL.1

VIL.2

VIL.3-9

Sunyagati
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Sambutan Ki Rujaksela pada
tamunya dan dialog basa-basi.
Perbantahan Rujaksela dengan
Ragasamaya dan Surajaya.
Rujaksela merasa teralahkan .
Keterangan Surajaya kepada
Rujaksela tentang orang yang
mencari arah untuk disembah.
Rujaksela melakukan sembah
pada Surajaya setelah mendengar
keterangan Surajaya.

Surajaya merasa cengah ketika
disembah.

Rujaksela ingin mengikuti
kemanapun Surajaya pergi.
Surajaya minta diri pada
Rujaksela.

Surajaya dan Ragasamaya
meneruskan perjalanan.
Ragasamaya menyarankan agar
Surajaya berhenti berkelana,
supaya menetap dan bertapa.
Ragasamaya memeluk kaki
Surajaya ketika mereka berpisah,
dan menasehati agar Surajaya
tidak mengingat Tejasari.
Surajaya dan Ragasamaya
berpisah. Surajaya menemukan
pertapaan kosong diberinya nama:
Sunyagati.

Narasi penyair tentang tujuan
penulisan Kidung Surajaya.
Ragasamaya gembira atas
keputusan Surajaya untuk bertapa.
Surajaya merenung-renung atas

dirinya.
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VII.10-14
VII.15-20

VII.21-23

VII.24-31

VII. 32

VII.33-34

VIL.35-42

VII 43

VI1.44-45

VII.46-60

VIL.61-65

VIIL.66-68

VIIL.69-70
VIL.71

VIL.72-74

Moksa

Widapuspa

Lukisan pertapaan Sunyagati
Lukisan keadaan Surajaya yang
menjalani laku bermati raga.
Usaha Surajaya bertapa
menyebabkan nafsunya keluar.
Sang Hyang Sukma datang
memberi petunjuk pada Surajaya
caranya menguasai nafsu.
Surajaya diberi anugerah nama:
Hantakarana.

Sang Hyang Sukma pergi
meninggalkan Hantakarana yang
terheran-heran bagai mimpi.
Ragasamaya mengunjungi
Hantakarana, mereka berbagi
kabar.

Surajaya memberi tahu pada
Ragasamaya bahwa namanya kini
Hantakarana.

Hantakarana minta diri pada
Ragasamaya karena hendak
"pulang".

Hantakarana memberi tahu
tentang laku tapa dan godaannya
orang bertapa.

Hantakarana dan Ragasamaya
melakukan samadi 7 malam.
Hantakarana berhasil melepas
raganya, Ragasamaya gagal.
Sukma Hantakarana melesat jauh.
Ragasamaya mengurus yang
ditinggalkan Hantakarana.

Ni Tejasari sedih mendengar

Surajaya meninggal di Pamrihan.

malam

pagi



VIL.75-77

VIL.78

VIIL.79-81

VIL.82

VIIL.83-85
VIIL.86 Kahyangan

VIIL.87-92

VII.93 Dunia
VII.94-108  Epilog

Ada suara memanggil agar
Tejasari pulang ke kahyangan.
Tejasari minta diri pada orang
tuanya.

Tejasari melakukan yoga
kemudian meninggal.

Ki dan Ni Darmakawi dengan
bersedih hati mengurus jenasah
anaknya.

Lukisan alam yang sedih atas
kematian Ni Tejasari.

Ratapan Ki dan Ni Darmakawi.
Roh Tejasari berjalan terus,
kembali menjadi bidadari.

Para bidadari menyongsong
Tejasari yang adalah bidadari
Tunjungputih.

Ragasamaya mengenang Surajaya.

Kolofon terdahulu, nama penulis,

tujuan penulisan, saran bagi

pembaca untuk mengartikan cerita

ini, waktu penulisan, tempat
penulisan, permintaan maaf dari
penulis.

Kolofon kemudian.
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